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ABSTRAK

PENGARUH METODE DISCOVERY LEARNING TERHADAP MINAT
MEMBACA SISWA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
KELAS IV SD N 1 SIDODADI PEKALONGAN LAMPUNG TIMUR

Disusun Oleh
Anggun Widia Astuti

Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa kelas IV SD N 1 Sidodadi
pekalongan Lampung Timur, pada saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia
diketahui minat baca siswa terhadap kegiatan membaca masih rendah. Hal ini
terlihat pada saat proses pembelajaran siswa kurang memahami materi yang
diberikan oleh guru. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang monoton dimana
siswa tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran berlangsumg sehingga hasil
belajar siswa yang didapat belum maksimal.

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan
masalah dalam penilitian ini, adakah pengaruh metode discovery learning
terhadap minat baca siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD N 1
Sidodadi Pekalongan Lampung Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca siswa
pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD N 1 Sidodadi Pekalongan
Lampung Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif Eksperimen (Pre-
eksperimen), dengan desain penelitian one group pre-test dan post-test, teknik
pengumpulan data melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Populasi diambil
dari keseluruhan siswa kelas IV SD N 1 Sidodadi, dengan sampel yang diambil
dari kelas IV B sebanyak 17 siswa. Uji validasi isi dengan pendapat ahli (expert
judgment), selanjutanya setelah divalidasi oleh pendapat ahli di validasikan
kembali dengan uji validasi konstruk dengan rumus korelasi product moment
angka kasar, sedangkan reabilitas data menggunakan rumus Alpha. Teknik
analisis data menggunakan rumus liliefors dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh metode discovery learning
terhadap minat baca siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD N 1
Sidodadi Pekalongan Lampung Timur. Hasil penelitian berdasrkan hasil
perhitungan jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca siswa pada
pembelajaran bahasa Indonesia, Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia. Dapat dilihat bahwa nilai sig. (2-

tailed) sebesar Thitung 0,000 < ttabel 0,4821, dilihat dari taraf signifikan satu arah
0,05, maka dapat kita simpulkan bahwa ada pengaruh metode discovery learning
terhadap minat baca siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia.
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“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan
sabar dan (mengerjakan) sholat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar”.

(Al-Bagarah : 153)

Jangan pernah berkata “menyerah” jika belum melakukan perubahan dalam
kehidupan, berusaha menjadi terbaik dan percaya Allah SWT akan memberikan
sesuatu yang indah diwaktu yang tepat.

(Penulis)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Calistung merupakan akronim dari membaca, menulis, dan juga
berhitung, kemampuan dasar ini perlu dimiliki oleh siswa supaya ia bisa
mempelajari hal lain agar lebih mudah. Dibangku sekolah dasar siswa
harus bisa membaca, menulis, dan juga berhitung supaya bisa mempelajari
berbagai materi selanjutnya. Membaca merupakan salah satu kunci bagi
kemajuan pendidikan, membaca merupakan jendela bagi masuknya ilmu
pengetahuan. Keberhasilan suatu pendidikan tidak diukur dari banyaknya
anak yang mendapatkan nilai tinggi dalam suatu pelajaran, melainkan
banyaknya anak gemar membaca dikelas. Pendidikan disekolah dasar
tidak mencetak agar siswa dapat nilaitinggi di akhir pelajaran, tujuan
pendidikan yaitu mebentuk siswa berbudi pekerti luhur dan berakhlak
mulia. Salah satunya dapat dilakukan melalui budaya membaca®.Proses
belajar yang efektif dilakukan melalui membaca, dengan membaca siswa
akan mendapatkan pengetahuan serta wawasan yang baru yang akan
semakin meningkatkan kecerdasan siswa. Menurut (Nurhayani, 2021)
metode discovery learning dapat meningkatkan minat membaca siswa.

Minat membaca yang tinggi akan dapat banyak pengetahuan,

dengan  pengetahuan yang ia  dapatkan  seseorang  dapat

'Billy Antoro, Gerakan literasi sekolah dari pucuk hingga akar: sebuah refleksi, Cetakan
2 (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018), 13.



mengkomunikasikan kembali dalam bentuk lisan atau bahkan dalam
bentuk tulisan.Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat maka
sangatlah penting jika siswa memiliki minat membaca untuk mempelajari
berbagai macam pengetahuan, maka jika siswa mengalami rendahnya
minat baca maka hal itu merupakan cacat yang sangat serius dalam
kehidupan dengan demikian kemampuan membaca tersebut sangat penting
perannya dalam kehidupan sehari-hari.

Minat membaca merupakan keinginan yang kuat disertai usaha-
usaha seseorang untuk membaca. Menurut(Apriliani dan Radia,
2020)minat baca terdapat teori-teori  yaitu, Niat, Kemauan,
Kesuakan®.Kegiatan membaca menurut (Faizah, 2016)mempunyai prinsip-
prinsiptahap pengembangan, diantaranya:Buku yang dibaca merupakan
buku bacaan bukan buku pelajaran, Buku yang diminati peserta didik,
peserta didik boleh membawa buku bacaannya yang ada dirumah
kesekolah, Kegiatan membaca juga dilakukan pada tugas, misalnya siswa
diberikan tugas menggambar, dengan menggambar tersebut siswa bisa
menceritakan semua isi gambaranya, penilaian terhadap peserta didik
berfokus pada sikap peserta didik dalam proses pembelajaran dan masukan
atau komentar bersifat motivasi kepada mereka, kegiatan membaca
berlangsung dengan menyenangkan ?.Jika generasi muda tidak mampu
membaca atau bahkan memiliki minat baca yang rendah maka itu akan

berakibat fatal pada kualitas sumber daya manusia (SDM). Membaca

’Dewi Utama Faizah, Panduan Gerakan Literasi Sekolah Dasar (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikian dan Kebudayaan, 2016), 30.



merupakan hal yanng sangat penting dan harus mendapat perhatian yang
serius dari pendidik atau guru.

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang sanngat
penting yang harus dimiliki oleh siswa. Dalam pembahasan diatas bahwa
membaca merupakan peran yang sangat penting. Membaca merupakan hal
yang penting karena membaca merupakan jantung pendidikan. Dapat kita
simpulkan bahwa membaca merupakan salah satu keterampilan berbahsa
yang penting bagi siswa. Mengingat pentingnya minat baca, namun
sayangnya pengajaran membaca masih kurang optimal seperti siswa tidak
mampu melakukan aktivitas membaca dengan baik dan benar.

Minat membaca siswa dalam proses pembelajaran merupakan
sesuatu yang penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. Siswa
yang memiliki minat membaca tinggi akan semakin baik proses
belajarnya,begitupun sebalikanya siswa yang mempunyai minat baca
rendah maka kualitas pembelajarannya akan menurun.Discovery learning
learning mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama
dalam ingatan, serta posisi guru di kelas sebagai pembimbing dan
mengarahkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD N 1 Sidodadi
dikelas IV B pada tema 7 subtema 3 terkait minat baca yang dilakukan
pada tanggal 2 Juni 2022 di kelas IV B SD N 1 Sidodadi guru menilai

minat membaca siswa dilihat dari penilaian pengamatan dan hasil karya,



untuk gerakan literasi di SD N 1 Sidodadi sudah melakukan literasi namun
belum menerapkan tabel kegiatan untuk gerakan literasi tersebut,
ditemukan untuk kesenangan membaca hanya terdapat satu siswa,
kesadaran akan manfaat bacaan terdapat delapan siswa, frekuensi
membaca terdapat dua , jumlah buku bacaan yang pernah dibaca terdapat
enam dan ditemukan terdapat satu siswa belum bisa membaca, delapan
siswa masih mengeja, delapan siswa sudah lancar membaca. Permasalahan
minat membaca siswa kelas IV B masih rendah, metode pembelajaran
yang digunakan di SD N 1 Sidodadi menggunakan metode konvensional,
yang mana dalam proses pembelajarannya menggunakan metode ceramah,
dan pemberian tugas, sehingga proses pembelajarannya menjadi monoton,
hal ini membuat siswa menjadi kurang dalam antusias mengikuti
pembelajaran yang dilakukan guru, dan membuat siswa menjadi kurang
aktif dan juga bersikap acuh tak acuh dalam proses pembelajaran.
Rendahnya minat baca siswa kelas IV B ditunjukkan dengan
sedikitnya siswa yang mengunjungi perpustakaan untuk membaca maupun
meminjam buku. Siswa kelas IV B belum mempunyai rasa senang
terhadap buku atau bacaan yang ada disekitar mereka. Pada saat siswa
diminta untuk membaca 15 menit sebelum pembelajaran 9 siswa tidak
antusias dalam membaca buku, siswa hanya membolak balik halaman
buku. Beberapa siswa tidak dapat mampu menggunakan waktu 15 menit
untuk sungguh-sungguh membaca buku, siswa lebih memilih mengobrol

dengan temannya sehingga ketika diberikan pertanyaan terkait isi bacaan



hanya 8 siswa yang mengetahui isi bacaan. Siswa kelas 1V B kurang
mengutamakan aktivitas membaca dalam kesehariannya, ketika memiliki
waktu luang seperti jam kosong siswa lebih senang bermain bersama
teman dari pada untuk membaca buku. Siswa kelas IV B belum memiliki
inisiatif untuk membaca buku pelajaran atas kemauannya sendiri. Siswa
baru membaca buku ketika diperintahkan oleh guru, Wali kelas IV B
mengemukakan bahwa minat membaca siswa kelas IV B masih rendah.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan metode serta
straategi yang tepat terhadap masalah yang ada, untuk permasalahan
tersebut maka peneliti menggunakan metode discovery learning yang
mana pengertian metode discovery learning yaitu strategi pemecahan
masalah secara intensif dibawah pengawasan guru. Peneliti memilih
metode ini dengan tujuan untuk membuat siswa dapat lebih berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Menurut (Muhamad, 2016)kelebihan metode
discovery learning, yaitu: membantu serta meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses kognitifnya. Usaha penemuan ini merupakan
kunci dalam proses ini, seseorang tergantung cara belajarnya, metode
discovery learning dapat membuat siswa dapat cepat berkembang sesuai
dengan kecepatannya sendiri., meningkatkan tingkat penghargaan pada
siswa, karena unsur diskusi, membuat rasa senang pada siswa, karena
tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil, menghilangkan rasa keragu-

raguan karena mengarah kebenaran yang final dan tertentu atau pasti’.



Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan
maka peneliti menarik dan termotivasi untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Metode Discovery Learning Terhadap Minat Baca Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD N 1 Sidodadi Pekalongan
Lampung Timur”. Penelitian ini dilakukan di SD N 1 Sidodadi di kelas
IVB dengan menggunakan penelitian kuantitatif.

. ldentifikasi Masalah

Dalam pengamatan yang dilakukan, terdapat beberapa hal masalah
yang dihadapi, diantaranya:
1. Sebagian siswa kurang bisa memahami materi yang dibacanya.
2. Rendahnya kemampuan dalam memahami isi bacaan yang sedang

dibaca.

3. Siswa membaca buku referensi pada saat disuruh oleh gurunya.
. Batasan Masalah

Agar masalah tidak terlalu luas peneliti memberikan batasan
masalah demi tercapainya tujuan penelitian. Masalah dalam penelitian ini
adalah peneliti hanya membahas Pengaruh Metode Discovery Learning
Terhadap Minat Baca Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia tema 7
subtema 3 semester 2 Kelas IV SD N 1 Sidodadi Pekalongan Lampung

Timur.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka
rumusan masalah dalam penilitian ini yaitu:

1. Adakah pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD N 1 Sidodadi
Pekalongan Lampung Timur?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukaan diatas
maka tujuan dalam penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui pengaruh metode discovery learning terhadap
minat baca siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas 1V
SD N 1 Sidodadi Pekalongan Lampung Timur.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan minat baca
terhadap mata pelajaran bahasa indonesia.
2. Bagiguru
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengalaman

langsung bagi pendidik dalam proses pembelajaran.



3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dgapat dijadikan sebagai masukan
informasi dalam proses belajar yang nantinya dapat berpengaruh
terhadap mutu pendidikan disekolah.
4. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bacaan atau acuan pada
pembaca dan dapat memberikan informasi baru mengenai proses
pembelajaran serta dapat menjadikan pengalaman bagi pembaca
sekaligus bekal dalam proses pembelajaran.
F. Penelitian Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan
permasalahan yang diangkat dalam pembahasaan atau topik penelitian.
Oleh karena itu, peneliti akan memaparkan beberapa karya ilmiah terkait
dengan pembahasaan peneliti yaitu:
1. Peneliti yang pertama berasal dari skripsi yang dilakukan oleh Sarah
Maiyasah yang berjudul minat baca siswa pada masa pandemi covid-
19 dan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
bahwa minat baca pada masa pandemi covid-19 di SD N 32 Banda
Aceh tergolong sangat tinggi, faktor yang mempengaruhi minat baca
yaitu fakttor internal dan eksternal, sehingga faktor internal atau faktor

eksternal mempengaruhi pembawaan, kebiasaan, dan perasaan senang



lebih mempengaruhi minat baca siswa SD N 32 Banda Aceh pada
masa pandemi covid-19°.

2. Peneliti yang kedua berasal dari Jurnal yang dilakukan oleh Sulistio
Rini yang berjudul pengaruh metode discovery learning untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas
IV. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode discovery learning dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman pada peserta didik kelas IV SDN Sluke Rembang Tahun
Pelajaran 2020/2021".

3. Penelitian yang kedua berasal dari Jurnal yang dilakukan oleh Blewuk
Setyo Nugroho yang berjudul pengaruh model pembelajaran discovery
learning pada pembelajaran menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Mekar baru kabupaten Tanggerang dan hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan minat baca siswa
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan mind
mapping dengan kelompok yang tidak diberikan perlakuan. Terlihat
selama proses pengamatan yang dilakukan ketika siswa mengikuti
metode pembelajaran mind mapping, siswa antusias dan mulai
termotivasi untuk mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang

baik. Minat baca terbentuk ketika guru memberikan metode

3Sarah Maiyasah, Minat Baca Pada Masa Pandemi Covid-19 (Banda Aceh: Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2021), 1.
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pembelajaran yang baru, siswa lebih aktif dan termotivasi untuk
mengembangkan sikap maupun kebiasaan belajar yang baik®.
Penelitian yang relevan diatas juga terdapat perbedaan dengan
peneliti yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada tempat
penelitian, waktu dilaksanakannya penelitian dan mata pelajaran.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penelitian dengan judul
Pengaruh Metode Discovery Learning Terhadap Minat Baca Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD N 1 Sidodadi Pekalongan
Lampung Timur, sudah pernah ada yang melakukan sejenis penelitian
tersebut tetapi memiliki perbedaan dan belum pernah diteliti dengan

judul yang sama khususnya di IAIN Metro Lampung.

*Desi Murni Lasari and Muhammad Igbal, “Meningkatkan Kemampuan Minat Membaca
Siswa Menggunakan Mind Mapping Pada Layanan Penguasaan Konten,” Jurnal Kajian Konseling
Dan Pendidikan 3, no. 3 (2020.): 1.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Minat Membaca
1. Pengertian Minat Membaca

Minat merupakan suatu dorongan, niat atau gairah dan
keinginan®. Minat merupakan motivator yang kuat untuk melakukan
suatu aktivitas. Aktivitas membaca akan dilakukan oleh anak atau
tidak, sangat ditentukan oleh minat anak terhadap aktivitas tersebut.
Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan Yyang
menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba
aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu. Minat juga diartikan sebagai
sikap positif anak terhadap aspek-aspek lingkungan.jadi dapat
disimpulkan bahwa minat membaca merupakan kekuatan yang
mendorong anak untuk memperhatikan, merasa tertarik dan senang
terhadap aktivitas membaca dengan kemauan sendiri. minat membaca
tumbuh dari pribadi masing-masing seseorang, sehingga untuk
meningkatkan minat membaca perlu kesadaran setiap individu®.

Membaca merupakan sesuatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal dan tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga

melibatkan  aktivitas  visual, berpikir, psikolinguistik, dan

 Udin Syaifudin Sa’ud, Bachrudin Musthafa, dan Labib Sajawandi, ‘“Model
Pembelajaran Terpadu Berbasis Sastra Anak Untuk Meningkatkan Minat Dan Kemampuan
Membaca Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah” (Jawa Tengah: PT Naysa Expanding Management,
2021), 29.



12

metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses
menterjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata lisan. Sebagai
proses berpikir, membaca mencakup perkenalan kata, pemahaman
literal, interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman Kkreatif,
Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata dengan
mennggunakan kampus.

Tiga istilah tersebut digunakan untuk memberikan komponen
dasar dari proses membaca, yaitu recording, decoding, dan meaning.
Recoding menunjuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian
mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem
tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian)
merupakan proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata.
Proses recording dan decoding berlangsung pada kelas-kelas awal
yaitu kelas (SD kelas I, 11, 1) yang dikenal atau sering disebut dengan
membaca permulaan. Penekanan pada tahap ini ialah proses
perseptual, yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan
bunyi-bunyi bahasa. Sementara itu proses memahami makna
(meaning) lebih ditekankan pada kelas-kelas tinggi SD.

Disamping keterampilan decoding juga terdapat memahami
makna (meaning). Dalam memahami makna terdapat berbagai
tingkatan mulai dari tingkat pemahaman literal sampai kepada
pemahaman interpretatif, kreatif, dan evaluatif. Dengan demikian

membaca merupakan gabungan proses perseptual dan kognitif.
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Menurut penjelasan diatas membaca merupakan proses visual
yang merupakan menterjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi.
Sebagai proses berpikir, membaca, mencangkup pengenalan Kata,
pemahaman literal, interprestasi, membaca kritis (critical reading), dan
membaca kreatif (creative reading). Membaca sebagai proses
linguistik, skemata pembaca membantunya membangun makna,
sedangkan fonologis, semantik, dan fitur sintaksis membantunya
mengkomunikasikan dan menginterprestasikan pesan-pesan. proses
metakognitifnya melibatkan perencanaan, pembetulan suatu strategi,
pemonitoran, dan pengevaluasian. Pembaca pada tahap ini
mengidentifikasi tugas membaca untuk membentuk strategi membaca
yang sesuai, monitor pemahamannya, dan menilai hasilnya.Membaca
mempunyai beberapa definisi yang mencakup:

1. Membaca merupakan proses
2. Membaca merupakan strategis
3.  Membaca merupakan interaktif.

Membaca merupakan kemampuan untuk memahami
informasi yang disampaikan pihak lain melalui sarana tulisan.
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa untuk
mengembangkan keterampilan pemahaman®

Membaca juga merupakan strategis. Pembaca yang efektif

menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan

® Laili Etika Rahmawati dan Mifthaful Huda, “Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia” (Jawa Tengah: Muhammadiyah University Press, 2022), 62.
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konteks dalam rangka mencari makna ketika membaca. strategi ini
bervariasi sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca.

Membaca juga merupakan interaktif. Keterlibatan dengan
teks terganntung pada konteks. Orang yang senang membaca suatu
teks yang bermanfaat, akan menemui beberapa tujuan yang ingin
dicapainya, teks yang bermanfaat, akan menemui beberpa tujuan yang
ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami
(readable) sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks.

Minat membaca merupakan keinginan yang kuat disertai
usaha-usaha seseorang untuk membaca. orang mempunyai minat
membaca Yyang kuat akan diwujudkannya dalam kesediannya
mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas
kesadarannya sendiri. indikator minat baca anak anatara lain:
kesenangan membaca, kesadaran akan manfaat bacaan, frekuensi
membaca, jumlah buku bacaan yang pernah dibaca’.

Minat membaca merupakan keinginan yang kuat disertai
usaha-usaha seseorang untuk membaca. Minat membaca merupakan
kecenderungan siswa terhadap bahan bacaan kemudian muncul
keinginan dan kemampuan untuk membaca bahan bacaan yang

diminatinya®.

"Yashinta Dianingrum, “Pemahaman Siswa SD Terhadap Materi Pembelajaran Bahasa
Jawa Ditinjau Dari Minat Baca,” Skripsi STKIP PGRI, 2021, 12.

8 Syaifudin Sa’ud, Musthafa, dan Sajawandi, “Model Pembelajaran Terpadu Berbasis
Sastra Anak Untuk Meningkatkan Minat Dan Kemampuan Membaca Siswa Sekolah Dasar Kelas
Rendah.”
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca

Faktor yang mempengaruhi minat membaca anak, menurut

(Slameto, 2013)faktor-faktor tersebut, antara lain:

a.

Dari

Pengalaman sebelumnya: siswa tidak akan mengembangkan
minatnya terhadap sesuatu jika mereka belum pernah
mengalaminya.
Konsepsinya tentang diri: siswa akan menolak informasi yang
dirasa mengancamnya, sebalikanya siswa akan menerima jika
informasi itu dipandang berguna dan membantu meningkatkan
dirinya.
Nilai-nilai minat baca siswa timbul jika sebuah mata pelajaran
disajikan oleh orang yang beribawa.
Mata pelajaran yang bermakna: informasi yang mudah
dipahami oleh anak-anak akan menarik minat baca mereka.
Tingkat keterlibatan tekanan jika siswa merasa dirinya lebih
mempunyai beberapa tingkat pilihan dan kurang tekanan,
m,inat baca mereka mungkin bisa saja lebih tinggi lagi.
Kekompleksitasaan meteri pelajaran: siswa yang lebih mampu
secara imtelektual dan fleksibel secarfa psikologis lebih
tertarik kepada hal yang lebih kompleks®.

pendapat diatas dapat simpulkan bahwa seorang guru harus

memberikan motivasi kepada siswanya agar memiliki minat baca yang

tinggi.

3. Teori-teori minat baca

Minat membaca siswa dalam proses pembelajaran merupakan

sesuatu yang penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. Siswa

yang

memiliki minat membaca tinggi akan semakin baik proses

belajarnya, begitupun sebalikanya siswa yang mempunyai minat baca

rendah maka kualitas pembelajarannya akan menurun. Menurut (

Apriliani dan Radia, 2020) teori-teori dalam minat baca yaitu:

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2013), 8.
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Niat

Niat merupakan kunci dari semuanya, dalam membangkitkan niat
anak merupakan hal awal yang harus dilakukan oleh seorang guru
agar anak memiliki niat atas membaca.

Kemauan

Dengan adanya kemauan atau keinginan tersebut akan mendorong
anak dalam melakukan sesuatu tanpa adanya paksaan.

Kesuakaan

Dalam membaca juga terdapat faktor rasa suka, jika seorang
siswa mempunyai rasa terhadap suatu cerita maka ia akan
membacanya. Oleh karena itu teori yang ketiga juga tentang
kesukaan anak terhadap bacaan®®.

4. Prinsip-prinsip Membaca

Ada banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan

membaca. Menurut (Slameto, 2013)prinsip-prinsip membaca yang

mempengaruhi pemahaman membaca yaitu:

a.
b.
C.

Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial

Guru yang membaca profesional mempengaruhi belajar siswa
Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan
berperan aktif dalam proses membaca.

Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna

Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai
tingkat kelas

Perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi
pemahaman membaca.

Pengikut sertaan merupakan suatu faktor kunci pada proses
pemahaman membaca

Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan.

Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran
membaca pemahaman®*.

0 Silwi Pawestri Apriliani dan Elvira Hoesein Radia, “Pengembangan Media
Pembelajaran Bukku Cerita Bergambarntukingkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar,”
Jurnal Basicedu 4, no. 4 (2020): 8.

1 Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, 6.
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5. Tujuan Membaca

Membaca tentunya harus mempunyai tujuan, jika seseorang

yang membaca memiliki tujuan maka akan lebih cepat dapat

memahami bacaan tersebut dibandingkan seseorang yang tidak

memiliki tujuan. Tujuan membaca siswa itu sendiri:

a.

b.

Kesenangan

Menyempurnakan membaca nyaring

Menggunakan strategi tertentu

Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik

Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah
diketahuinya.

Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis
Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi

Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi
yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan
mempelajari tentanng struktur teks.

Menjawab pertanyaan yang spesifik*?

6. Usaha-usaha meninngkatkan kegemaran membaca

Sikap dan minat merupakan unsur kunci motivasi. Setelah

guru menilai sikap dan juga minat anak, guru dapat menggunakan

informasi tersebut untuk membuat keputusan pembelajaran yang akan

12 1diarancang untuk membantu memotivasi Siswa agar mau

'?Farida Rahim, Pengajaran Membaca Disekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 129.
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membaca. keputusan dalam pembelajaran hendaknya mengnarah pada
sikap dan juga minat, kedua hal tersebut sangat mempengaruhi satu
sama lain.

Sikap maupun minat dapat dipengaruhi secara signifikan
oleh konsep diri siswa. Contohnya siswa yang merasa dirinya lamban
dapat membuat siswa berpikir negatif terhadap belajar membaca. jadi
sudah tidak heran jika terdapat tugas membaca mereka selalu tidak
mengerjakan tugas sebaik baik mungkin.

Oleh sebab itu, guru perlu medmikirkan cara-cara yang
lebih efektif dan efisien untuk membantu siswa memahami dan
menghargai cara belajar siswa secara individu, potensi belajar, dan
kemampuan menguasai keterampilan membaca. guru hendaknya
memberikan kesempatan kepada siswa mengalami suatu keberhasilan
dengan memberikan tugas yang lebih mudah atau tugas yang sesuai
dengan kemampuan mereka. Hal ini pentinmg untuk membantu
mereka mengembangkan percaya diri, mereka butuh sikap yang
positif dan minat yang kuat. Berikut beberapa kebutuhan yang
dispersasikan bissa mengaruhi sikap siswa terhadap belajar siswa.
Memuaskan rasa ingin tahu yang alami
Mengembangkan minat pribadi
Menjadi orang yang berpengetahuan tentang dunia disekitar
Meningkatkan prestasi
Meningkatkan diri melalui peningkatkan diri

Mengambil keuntungan dari apa yang sudah ditawarkan
Membangun rasa percaya diri*.

@+rooo0ow

13 Rahim, 130.
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Apabila siswa bisa mengembangkan dan mengidentifikasi kebutuhan
hanya sendiri untuk belajar, mereka akan lebih siap mempersepsi nilai
belajar membaca, akibatnya sikap positifnya terhadap membaca kan
meningkat. Guru dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi
kebutuhan pribadi untuk membaca dalam berbagai cara.

Pengajaran membaca diharapkan juga bisa meningkatkan
keterampilan membaca, tetapi juga meningkatkan minat dan juga
kegemaran membaca siswa. Dengan meningkatnya minat dan
kegemaran siswa akan berpengaruh terhadap sikap positif siswa pada
membaca.

Kegemaranm membaca merupakan proses keberhasilan siswa,
oleh sebab itu guru harus dapat mengelola kelas dengan sebaik
mungkin.Kegiatan guru dalam meningkatkan minat baca siswa

sebagai berikut:

Kegiatan Guru KETERANGAN

Prioritas, Frekuensi, Intensitas

Mengadakan kegiatan yang menarik, | Setahun Sekali
siswa untuk membaca. Contoh:
menunjukkan  dan membacakan
sebagian cerita dari suatu buku, koran,
atau majalah

Melakukan kunjungan ke perpustakaan | 1xseminggu
bersgama siswa

Guru membantu siswa dalam membuat | Minimal 1 x dalam satu tahun ajaran
sudut bacaan sederhana

Menugaskan siswa membaca 15 menit | Setiap hari
dalam pengfawasan guru kelas

Menugaskan siswa untuk membaca | Setiap akhir bulan
dan meringkas minimal 1 buku setiap
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bulan

Mengadakan lomba karya sastra (puisi,
drama, dan lain-lain)

Setiap periodik setiap tahun

Menugaskan siswa membuat Kliping
dari majalah atau surat kabar

Setiap akhir bulan

Mengadakan lomba meringkas bacaan

Dua minggu sekali

Membentuk kelompok membaca

Awal tahun ajaran

Menugaskan siswa untuk membaca
buku pelajaran diluar jam pelajaran

Setiap minggu

Menugaskan siwa uyntuk menjawab
soal-soal yang bersumber dari buk344u
perpustakaan

Setiap selesai

perpustakaan

kunjungan

Menugaskan seorang siswa untuk

membaca di depan kelas

Secara bergantian setiap bidang studi

Menugaskan siswa untuk mencai
informasi tambahan di perpustakaan
untuk memperkaya pengetahuan

Setiap pokok bahasan

Tabel. 2.1

Tabel kegiatan guru dalam meningkatkan minat membaca siswa

Itulah usaha-usaha dalam meningkatkan membaca®*.
B. Metode Discovery Learning
1. Pengertian metode discovery Learning
Discovery learning merupakan proses belajar yang didalamnya

tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk final tetapi siswa dituntut
untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam menemukan
konsep. Sebagai strategi belajar dalam metode discovery learning

memiliki prinsip inquiry. Discovery learning lebih menekankan pada

Rahim, 131.
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ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui.

Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada disccovery masalah

yang dihadapkan kepada siswa semacam masalah yang direkayasa

oleh guru, sedangkan pada inkuiri masaahnya bukan hasil rekayasa,
sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan
keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam
masalah itu melalui proses penelitian. Dalam pengaplikasiannya
metode sendiri, menyelidiki discovery learning mengembangkan cara
belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri,
maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan, serta posisi
guru di kelas sebagai pembimbing dan mengarahkan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan tujuan. Kondisi seperti ini tujuannya
adalah ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented

menjadi  student oriented. Menurut (Muhamad, Nurdin, 2016)

kelebihan metode discovery learning, yaitu:

a. Membantu serta meningkatkan keterampilan-keterampilan dan
proses kognitifnya. Usaha penemuan ini merupakan kunci dalam
proses ini, seseorang tergantung cara belajarnya.

b. Dengan metode ini dapat membuat siswa dapat cepat berkembang
sesuai dengan kecepatannya sendiri.

c. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa, karena unsur
diskusi.

d. Membuat rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

e. Menghilangkan rasa keragu-raguan karena mengarah kebenaran
yang final dan tertentu atau pasti>.

' Nurdin Muhamad, “Pengaruh Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan
Representasi Matematis dan Percaya Diri Siswa” 09, no. 01 (2016): 110.
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2. Tahap-tahap Metode DiscoveryLearning

Tahapan

Penjelasan

Stimulation
rangsangan

(Stimulasi/Pemberian

Tahapan ini  yaitu memberikan
rangsangan kepada peserta didik
dengan menggunakan teknik bertanya
yang dapat menghadapkan peserta
didik pada kondisi internal yang
mendorongn eksplorasi.

Problem Statetmen
Pertanyaan/ldentifikasi Masalah

Pada tahapan ini peserta didik akan
belajar secara aktif untuk menemukan
sesuatu yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi. Dengan
demikian secara tidak sengaja peserta

didik  menghubungkan  masalah
dengan pengetahuan yang telah
dimiliki.

Processing ( Pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan
mengelah data dan informasi yang
telah diperoleh para peserta didik
melalui wawancara, observasi, dan
sebagaiannya, lalu ditafsirkan.

Verivication (pembuktian)

Pada tahap ini peserta didik diminta
untuk dapat membuktikan temuan
yang mereka dapatkan

Generalization (menarik kesimpulan,
generalisasi

Pada tahap ini merupakan menarik
kesimpulan yang dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama
dengan memperhatikan hasil
verifikasi

Tabel. 2.2

Tabel tahapan metode discovery learning

Karakteristik metode discovery

berikut:

3. Karakteristik metode discovery learning

learning vyaitu sebagai

a. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan dan men ggeneralisasi pengetahuan.

b. Berpusat pada siswa
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Penggabungan pengnetahuan baru dan yang sudah ada®.

4. Langkah-langkah metode discovery

Langkah-langkah metode discovery learning sebagai berikut:

a.

Orientation

Langkah ini merupakan langkah dalam melatihkan
kemampuan interpretasi. Pada langkah ini yaitu melatih anak
pada aspek kemampuan berpikir kritis dengan analisis dan juga
evaluasi.
Hypothesis Generation
Pada tahap ini membuat siswa untuk dapat merumuskan hipotesis
terkait permasalahan. Dalam hal ini siswa merumuskan dan
mencari tujuan dari proses pembelajaran.
Hypothesis Testing

Pada tahap ini penguji hipothesis merancang dan
melaksanakan eksperimen untuk membuktikan hipotesis yang
telah dirumuskan, mengumpulkan data dan mengkomunikasikan
hasil dari eksperimen.
Conclusion

Dalam tahap ini melatih siswa dalam kemampuan
menyimpulkan, analisis, interprestasi, evaluasi, dan penjelasan.
Regulation

Pada tahapan ini berkaitan dengan proses perencanaan,
monitoring dan juga evaluasi. Dengan tahap ini akan melatih
siswa dalam kemampuan evaluasi, regulasi diri, analisis,
penjelasan, interpretasi, dan menyimpulkan®’.

Menurut (Yolanda, 2020) langka-langkah metode discovery learning

yaitu:

a.

Stimulation( Stimulsi/pemberian rangsangan)

Memulai kegiatan pembelajaran dengan membaca buku dan
aktivitas pembelajaran yang mengarahkan pada persiapan
pemecahan masalah

Problem statement (pertanyaan/identifikasi masalah)

Memberikan kesempatan kerpada siswa untuk me ngnidentifikasi
masalah kemudian merumuskan dalam bentuk hipotesis.

Data collection (pengumpulan data)

16 Afria Susana, Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan Media Interaktif
(Bandung: Tata Akbar, 2019), 6.
" Susana, 7-9.
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Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan
informasi yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis.

d. Data processing (pengelolahan data)
Mengelola data dan informasi yang telah diperoleh siswa baik
melalui wawancara, observasi, dan lain-lain.

e. Verifikasi(pembuktian)
Melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
hipotesis yang telah diterapkan.

f.  Generalization (menarik kesimpulan)
Menarik sebuah kesimpulan yang dijadikan umum dan berlaku
untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil verifikasi'®.

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa referensi diatas bahwa

penggunaan metode discovery learning sangat efektif dalam proses
pembelajaran karena melalui beberapa langkah-langkah yang dapat
membuat siswa jauh lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
5. Ciri-ciri Metode Discovery
Menurut Hani (Hani Subakti, 2022)ciri-ciri metode discovery yaitu:
a. Mengeksplorasi dan melakukan pemecahan masalah serta
menggabungkan pengetahuan
b. Berpusat pada peserta didik
c. Kegiatan ini bertujuan untuk menggabungkan pengetahuan yangn
sudah ada dengan pengetahuan yang baru™.
C. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu proses Yyaitu mengatur,

mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar peserta didik sehingga

dapat menumbuhkan serta dapat mendorong peserta didik untuk

¥ Dilia Desvi Yolanda, Pemahaman Konsep Matematika Dengan Metode Discovery
(Jakarta: Of Guepedia Group, t.t.), 36-37.

¥ Hani Subakti, Esensi Pembelajaran Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0 dan Society
5.0 (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2022), 26.
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melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai
bimbingan kepada peserta didik untuk dapat melakukan proses
belajar. Dalam proses pembelajaran tentunya terdapat perbedaan
dalam setiap anak, ada anak yang lambat dalam memahami pelajaran,
ada pula anak yang sangat cepat dalam merespon atau pun memahami
pelajaran yang berlangsung. Perbedaan inilah yang dapat
menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam pembelajaran
yang sesuai dengan keadan setiap peserta didik. Jadi hakikat
pembelajaran yang sesungguhnya yaitu pengaturan.

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran
merupakan interaksi pendidik dengan peserta didik dalam interaksi
proses pembelajaran. Secara Nasional, pembelajaran merupakan suatu
interaksi  yang melibatkan komponen-komponen utama, Vyaitu
pendidik, peserta didik dan juga sumber belajar, sehingga yang
dikatakan dengan proses pembelajaran yaitu suatu sistem komponen
yang saling berkaitan satu sama lain untuk mencapai hasil yang
optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi
edukatif yang terjadi, yaitu yang sadar akan tujuan. Interaksi ini
berakar dari pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara pedagogis
pada diri peserta didik, melalui tahap, rancangnan, prisksanaan, serta

evaluasi. Menurut Trianto, pembelajran merupakan aspek kegiatan
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yang kompleks, secara sederhana, pembelajaran merupakan suatu
interaksi yang berkaitan dengan pengembangan dan pengalaman
hidup. Trianto mengukapkan pembelajaran merupakan usaha sadar
dari seorang guru untuk mengajarkan peserta didik (mengarah
interaksi peserta didik dari sumber belajar) dengan tujuannya dapat
tercapai. Maka terlihat jelas bahwa pembelajaran merupakan proses
interakjssi dua arahj dari pendidik dan peserta didik, di antara
keduanya terjadi komunikasi yang terarah menuju kepada target yang
telah ditetapkan.

Pola pembelajaran saat ini masih bersifat transmitif yaitu
siswa secara pasif menyerap struktur pengetahuan yang diberikan guru
atau yang ada dibuku saja. menurut hudoyo, sistem pembelajaran
dalam pandangan konstruktif memberikan perbedaan yang nyata, ciri-
cirinya yaitu:

a) Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran
b) Informasi yang didapat harus bisa di kaitkan dengan informasi
sebelumnya sehingga dapat menyatu dengan pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses yang
dilakukan oleh dua orang yaitu siswa dan guru. Perilaku guru untuk
menngajar dan perilaku siswa untuk belajar. Perilaku tersebut
merupakan bentuk dari bahan pelajaran. Dengan demikian

pembelajaran  merupakan  suatu  kegiatan  terencana  yang
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mengkondisikan atau merangsang seseorang agar dapat belajar dengan

baik®.

2. Metode Pembelajaran
Dari teori belajar tercipta teori pemroresan informasi atau
lazim dikenal dengan teori kognitif yaitu pengetahuan manusia
menjelaskan berbagai proses informasi yang diterima, disimpan dan
diambil untuk menjadi bahan belajar dan menghasilkan hasil
belajar.atas teori tersebut muncul teori belajar sebagai motivasi dalam
diri manusia untuk mencapai keberhasilan atas pembelajaran yang
bersifat kejelasan, urgensi, pendalaman, dan pengembangan. Metode
pembelajaran merupakan langkah operasional dan strategi
pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Metode pembelajaran merupakan mempelajari sebuah proses yang
mudah diketahui dan mudah diaplikasikan serta dapat diteorikan
dalam membantyu pencapaian hasil belajar. Berbagai metode
dikembangkan untuk proses belajar mengajar dapat tercapai?'.
3. Pengertian bahasa indonesia

Bahasa merupakan kebutuhan setiap orang, bahasa juga
termasuk dari komunikasi kita terhadap seseorang. Dengan bahasa
manusia dapat menyampaikan pesan atau menerima pesan baik untuk

dirinya untuk orang lain. Bahasa merupakan alat komunikasi sosial

2 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “BELAJAR DAN
PEMBELAJARAN” Vol 3, No. 2 (2017): 337-39.

! Erni Ratna Dewi, “Metode Pembelajaran Modern dan Konvensial Pada Sekolah
Menengah Atas,” Jurnal llmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran 2, no. 1 (2018): 46.
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yang dihasilkan dari ucapan seseorang. Manusia sebagai makhluk
sosial membutuhkan sarana untuk berinteraksi dengan manusia
lainnya dimasyarakat. Dan untuk karena itu bahasa sangat penting
dalam berinteraksi terhadap sesama manusia.

Secara sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistem
lambang terorganisasi yang disepakati secara umum dan merupakan
hasil belajar yang digunakan untuk menyajikan pengalaman-
pengalaman dalam suatu komunitas. Bahasa merupakan alat utama
penyaluran kepercayaan, nilai, dan norma, termasuk seni dan religi.

Bahasa merupakan peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, bahasa memegang peranan sangat penting dan
kreativitas setiap individu®.

4. Pembelajaran bahasa indonesia di SD/MI

Pembelajaran bahasa indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran yang harus diajarkan di sekolah dasar. Bahasa merupakan
alat komunikasi dengan sesama manusia. Bahasa indonesia
merupakan ciri khas dari indonesia dan juga sebagai bahasa nasional.
Dan karena hal tersebut bahasa indonesia harus diajarkan di setiap
jenjang pendidikan disekolah terutama di sekolah dasar.

Belajar bahasa indonesia disekolah merupakan pokok dari
proses pendidikan disekolah. Belajar merupakan alat utama dalam

mencapai tujuan pembelajaran sebagai unsur proses pendidikan di

2Ummul Khair, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (BASASTRA),” Jurnal
Pendidikan Dasar Vol 2, No. 1 (2018.): 85-86.
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sekolah. Dalam mencapai tujuan tersebut, kita harus mengetahui

tujuan pembelajaran bahasa indonesia, adapun tujuan pembelajaran

bahasa indonesia sebagai berikut:

a. Berkomunikasi baik sesuai dengan etika yang berlaku.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa indonesia sebagai
bahasa persatuan dan kesatuan indonesia

¢. Memahami dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk
berbagai tujuan.

d. Untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan
emosional dan sosial.

e. Menghargai serta membanggakan sastra indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia indonesia.

Dalam pembelajaran bahasa indonesia juga terdapat ruang
lingkup, ruang lingkup dalam pembelajaran ini yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis. Dalam pembelajaran bahasa indonesia
dibagi menjadi dua kelompok yakni kelomok peringkat pemula (Kelas
I-111) dan peringkat Lanjutan ( Kelas IV-VI) dan pembelajaran bahasa
indonesia dalam kelompok tersebut berbeda, bagi peringkat pemula
bahasa indonesia lebih diarahkan pada keterampilan membaca,
menulis permulaan serta menyimak, berbicara tingkat sederhana,
dengan ini bertujuan untuk mengarahkan pada pelatihan penggunaan
keterampilan berbahasa yang lebih kompleks dan mendekati

kenyataan.
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Pembelajaran pada kelas IV-VI untuk melatih dan
mengembangkan penguasaan keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis®,

Dengan demikian pembelajaran bahasa indonesia memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk kebiasaan, sikap, serta
kemampuan siswa untuk tahap perkembangan selanjutnya. Selain itu,
pembelajaran bahasa indonesia dapat membantu siswa dalam
pengembangan kemampuan berbahasa dilingkungannya, bukan hanya
untuk berkomunikasi, namun juga untuk dapat menyerap berbagai
nilai serta pengetahuan yang dipelajarinya, melalui bahasa siswa
mampu mempelajari berbagai cabang ilmu lain.

D. Kerangka Berpikir dan Paradigma
1. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan siswa
kelas IV SD N 1 Sidodadi Pekalongan Lampung Timur masih
memiliki semangat dan minat yang relatif rendah dalam mengikuti
pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar setiap guru senantiasa
mengharapkan anak didiknya dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Untuk itu guru harus mampu memilih dan menentukan
metode pembelajaran yang tepat. Sehingga materi yang disajikan

sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

® Oman Farohman, “Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MIL” Jurnal
Primary. 9, no. 1 (t.t.): 24-28.
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Kerangka Berpikir

Metode discovery Minat membaca siswa
learning _
——» | Pembelajaran bahasa
X) Indonesia
Table 3.1

Kerangka Berpikir
2. Paradigma

Paradigma merupakan suatu cara pandang atau sudut pandang
yang dipergunakan oleh sekeolmpok orang untuk mengamati gejala
yang bersangkutan. Dengan demikian paradigma merupakan skema
yang sederhana berisi uraian pokok unsur penelitian mengenai
hubungan antara variabel satu dengan variabel lain yang menunjukkan
gejala penelitian sehingga didapati arah penelitian yang jelas.

Dari penjelasan paradigma diatas, dapat penulis ambil suatu
pengertian bahwa minat dan kebiasaan membaca mempunyai
hubungan yang erat, dalam arti apabila minat dan kebiasaan membaca
tinggi maka hasil belajar akan baik, sedangkan minat dan kebiasaan
membaca secara sedang maka hasil belajar siswa cukup, dan apabila
minat dan kebiasaab membaca siswa dilakukan secara rendah maka
hasil belajar siswa akan berkurang.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan hubungan antara variabel dengan variabel
yang sifatnya sementara atau bersifat dugaan, dalam hal ini berkaitan

dengan benar tidaknya pernyataan yang dibuat dalam hipotesis. Hipotesis
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dalam penelitian ini untuk mengetahui “Pengaruh Metode Discovery

Learning Terhadap Minat Baca Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia

Kelas IV SD N 1 Sidodadi Pekalongan Lampung Timur”. Maka

perumusan hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

Ho= tidak ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia

Ha= ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca siswa

pada pembelajaran bahasa Indonesia



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rencangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif eksperimen,
metode dalam penelitian ini yaitu dengan metodepre-eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yang
merupakan pendekatan dengan mengumpulkan data berupa angka-
angka yang memberikan gambaran nyata dari objek yang diteliti oleh
penulis atau bahan yang relevan dari dokumen yang terdapat pada
objek penelitian, kemudian dianalisis berdasarkan teori atau ketentuan
yang berlaku yang menggunakan rumus statistik®*.

2. Desain Penelitian

Design penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode pre-eskperimen design tipe one group pretest-posttesttes awal-
tes akhir kelompok tunggal). One group pretest-posttest design
merupakan kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (pretest)
kegiatan akhir atau sudah diberikan perlakuan (posttest). Rancangan
desain penelitian ini terdiri atas satu kelompok yang telah ditentukan,
rancangan ini dilakukan tes sebanyak dua kali yaitu sebelum dan

sesudah melakukan perlakuan. Pola penelitian desain sebagai berikut:

#Wirna Arsyad, Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI SMA Negeri 2 Soppeng (Makasar: Universitas
Muhammaddiyah Makasar, 2020), 34.
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01 X Oy
Keterangan:
0, = nilai pretest ( sebelum perlakuan)
X = metode discovery learning
0, = nilai posttest ( setelah diberi perlakuan )
3. Variabel
Variabel dalam penulisan ini terdapat variabel bebas dan terikat.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
dependen (terikat) sedangkan variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel independent (bebas). Pada penelitian ini
yang menjadi variabel independent yaitu metode discovery (X) dan
yang terikat yaitu (Y) minat baca siswa pada mata pelajaran bahasa
indonesia kelas IV SD N 1 Sidodadi Kecamatan Pekalongan Lampung
timur
4. Prosedur penelitian
Prosedur penelitian sebagai berikut:

a. Observasi

1. Membuat surat izin penelitian untuk observasi disekolah

2. Bertemu kepala sekolah dengan menyampaikan maksud dan

tujuannya

3. Mengadakan observasi di tempat yang diadakan observasi
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4. Mengadakan wawancara dengan wali kelas IV
5. Mengamati proses belajar mengajar dikelas®
b. Persiapan

1. Menentukan metode pembelajaran discovery learning sebagai
solusi terhadap permasalahan yang ada setelah observasi
tersebut.

2. Menetapkan sampel penelitian untuk kelompok eksperimen
dengan kelompok vyang tidak diberi perlakuan metode
discovery learning

3. Menyusun lembar kerja siswa

4. Membuat instrumen penelitian yaitu tes tertulis berupa soal
esay mengenai materi bahasa indonesia®

c. Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 Sidodadi Pekalongan

Lampung Timur dengan mata pelajaran bahasa indonesia.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan, yaitu:

1. Pertemuan pertama sampai dengan empat digunakan untuk
proses pembelajaran

2. Pertemuan kelima digunakan untuk posttest untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diterapkan metode discovery

learning®’.

% Arsyad, 36.
?°Arsyad, 36.
27 Arsyad, 36.
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d. Evaluasi
1. Evaluasi pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali yaitu:
Evaluasi dalam penelitian dalam penelitian ini dilakukan pada
saat akhir pembelajaran setelah diterapkan discovery learning
dengan menggunakan posttest menggunakan soal esay
sebanyak 10 soal butir.
2. Setelah data hasil evaluasi pembelajaran diperoleh, selanjutnya
melakukan analisis data
3. Menyusun laporan hasil penelitian®.
B. Definisi Oprasional Variabel
Definisi variabel merupakan atribut atau objek dari seseorang yang
memiliki variasi satu dengan yang lainnya. Variabel merupakan segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelilti, sehingga
diperoleh informasi mengenai hal tersebut dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Devinisi oprasional variabel penelitian ini yaitu:
1. Variabel dependen atau bisa disebut variabel terikat.

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat
dalam penelitian ini yaitu minat baca siswa, indikator minat membaca
yaitu anatara lain: minat baca siswa yang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu dalam pembelajaran bahasa indonesia. Minat baca siswa

merupakan keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk

%Arsyad, 37.
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membaca. orang mempunyai minat membaca yang kuat akan
diwujudkannya dalam kesediannya mendapat bahan bacaan dan
kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri.terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi minat baca anak siswa. Untuk menentukan
itu semua digunakan pengumpulan data berupa angket dimana siswa

akan menjawab sebuah kuesioner dengan benar.

Indikator Sub Indikator

Keseangan membaca Membaca dengan kemauan sendiri

Perasaan senang ketika membaca

Membaca buku bacaan sebelum
pembelajaran dimulai

Kesadaran akan manfaat bacaan Memiliki tujuan membaca

Membaca karena kesadaran akan
manfaat bacaan

Menyediakan  lembaran  catatan
sebelum membaca

Mencatat bahan pokok

Merasa rugi bila tidak membaca satu
hari

Frekuensi membaca Membaca buku di perpustakaan di
jam istirahat

Membaca buku di sekolah ketika
ada kesempatan

Membaca buku pelajaran dirumah

Jumlah buku bacaan yang pernah dibaca | Sering membeli buku

Jumlah buku bacaan lebih dari 3
buku dalam seminggu

Buku bacaan yang sering dibac

Membawa buku bacaan kesekolah

Tabel 3.2 Angket minat baca indikator dan subindikator
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2. Variabel independen atau disebut dengan variabel bebas
variabel bebas merupakan variabel yang memenngaruhi
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu metode
discovery learning. Metode discovery learning merupakan
pembelajaran yang aktif dimana siswa harus berperan aktif dalam
pembelajaran untuk menemukan konsep mengenai materi pelajaran
yang sedang berlangsung. Peran guru dalam proses pembelajaran yaitu
untuk membimbing dan memfasilitasi siswa selama pembelajaran.
Langkah-langkah metode discovery learning antara lain:
a. Stimulation( Stimulsi/pemberian rangsangan)
Memulai kegiatan pembelajaran dengan membaca buku dan
aktivitas pembelajaran yang mengarahkan pada persiapan
pemecahan masalah.
b. Problem statement (pertanyaan/identifikasi masalah)
Memberikan kesempatan kerpada siswa untuk me ngnidentifikasi
masalah kemudian merumuskan dalam bentuk hipotesis.
c. Data collection (pengumpulan data)
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan
informasi yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis.
d. Data processing (pengelolahan data)
Mengelola data dan informasi yang telah diperoleh siswa baik

melalui wawancara, observasi, dan lain-lain.
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e. Verifikasi(pembuktian)
Melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
hipotesis yang telah diterapkan.

f.  Generalization (menarik kesimpulan)
Menarik sebuah kesimpulan yang dijadikan umum dan berlaku
untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan

memperhatikan hasil verifikasi.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas IV SD N 1 Sidodadi.
Itu merupakan populasi dalam penelitian tersebut.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini kelas IV B dengan jumlah siswa
17 orang vyaitu laki-laki 5 perempuan 12. Teknik dalam pengambilan
sampel yaitu dengan purposive sampel, dimana dalam teknik tersebut
dilakukan dengan cara mengamambil subjek didasarkan atas adanya
tujuan tertentu, yaitu mendapatkan data yang tepat dan cepat.
3. Teknik sampling
Teknik sampling dalam hal ini yaitu menggunakan purposive
sampel, teknik ini vyaitu teknik yang dilakukan dengan cara
mengamambil subjek didasarkan atas adanya tujuan tertentu, yaitu

mendapatkan data yang tepat dan cepat.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berkenaan terhadap cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan
dengan berbagai cara, contohnya dengan setting, sumber, dan cara.
Dengan ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan
teknik cara, maka pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:
1. Angket
Teknik pengumpulan data yang pertama digunakan yaitu
angket atau kuesioner. Angket digunakan untuk memperoleh informasi
atau data dari sumbernya secara langsung. Angket berupa sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Angket yang
digunakan peneliti dalam penelitian tersebut berupa angket tertutup
yanmg disajikan dalam bentuk pertanyaan. Angket digunakan untuk
mengukur minat baca siswa, responden diminta untuk memilih
kategori jawabab dengan memberikan tanda centang pada kolom yang
tersedia. Angket menggunakan skala likert dengan 4 alternatif pilihan
jawaban. Angket merupakan suatu pertanyaan mengenai masalah yang
akan diteliti.
2. Observasi
Teknik pengumpulan data yang kedua yaitu observasi, teknik
observasi ini dilakukan untuk peneliti mengamati perilaku belajar
siswa dan makna dalam perilaku tersebut. Dengan teknik pengumpulan

data observasi maka peneliti akan terlibat dalam kegiatan sehari-hari
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proses kerja dan orang-orang yang diamati sebagai sumber data
penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi sebagai pengumpulan data seperti berbagai
dokumen atau arsip yang ada, seperti nilai-nilai yang ada yang
diberikan guru serta dokumentasi struktur pendidik dan kependidikan
sekolah.
E. Instrumen Penelitian
1. Kisi-kisi Angket
Analisis ini diperlukan untuk mengelola data yang diperoleh dari
angket atau kuesioner yang disebarkan kepada responden. Data tersebut
dimasukkan ke dalam tabel pada setiap variabel dan diberi skor nilai pada
setiap alternatif jaweaban responden yaitu dengan mengubah data tersebut
ke dalasm angka-angka kuantitatif, dengan menggunakan kriteria sebagai
berikut:
Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP)
dan masing-masing jawaban tersebut dikaitkan dengan angka atau nilai

SL=4,SR=3,KK=2,dan TP=1
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Dibaca

No Indikator Sub Item Jumlah
Indikator Soal
Membaca dengan| Apakah anda membaca atas kemauan 1
1. | Kesenangan kemauan sendiri [sendiri?
membaca Perasaan Apakah anda merasa senang ketika 1
senang membaca?
ketika
membaca
Membaca lApakah Anda selalu membaca buku 1
buku sebelum pembelajaran dimulai?
bacaan
sebelum
pembelajar
an dimulai
Memiliki tujuan Apakah anda memiliki tujuan 1
membaca membaca dan kesadaran akan
Membaca manfaat membaca?
2 | Kesadaran karena
akan kesadaran akan
manfaat manfaat bacaan
bacaan Menyediakan Apakah anda menyediakan lembar 1
lembaran catatan membaca?
catatan
membaca
Mencatat Apakah mencatat bahan pokok 1
bahan pokok yang penting ketika membaca
Merasa Apakah anda merasa rugi ketika 1
rugi bila anda tidak membaca satu hari?
tidak
membaca
satu hari
Membaca buku Apakah Anda meluangkan waktu 1
di perpustakaan untuk membaca buku di perpustakaan
3 Frek di jam istirahat
uensi Membaca buku Apakah Anda memiliki waktu luang 2
Mem di sekolah untuk membaca dalam seminggu?
baca ketika ada Apakah membaca buku keika jam
kesempatan istirahat dan di saat menunggu guru?
Membaca buku | Apakah Anda membaca buku 1
pelajaran pelajaran dirumah setiap hari?
dirumah
Sering membeli | Apakah Anda membeli buku bacaan 1
buku Setiap bulan?
4 | Jumlah Jumlah buku Apakah anda membaca buku lebih 1
bukubaca bacaan lebih dari tiga buku bacaan dalam
an dari 3 buku seminggu?
yangpern dalam
ahdibaca seminggu
Buku bacaan Apakah anda sering membaca buku 1
yang sering bacaan?
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Membawa
buku bacaan
kesekolah

kesekolah?

Apakah Anda membawa buku 1
bacaan selain buku pelajaran

Jumlah pertanyaan

15

Tabel. 4.1 Angket Minat Membaca

Kisi-kisi angket ini selanjutnya dibuat angket yang disebarkan kepada

responden atau sampel penelitian dan selanjutnya akan dianalisis hasilnya

serta ditarik kesimpulan. Angket ioni dihitung validasi dan relibilitasnya

dengan melihat skor pada tiap item pertanyaan.

No Interval Kategori

1 36-4 Selalu

2 26-35 Sering

3 16-25 Kadang-kadang
4 1-15 Tidak Pernah

Tabel 3.2 Rentan Taraf Signifikan

2. Kisi-kisi lembar observasi minat membaca siswa

No | Tempat Indikator Sub indikator
1. SD N 1 Sidodadi | Mengamati 1. Pendahuluan
Pekalongan kegiatan a. Mengkondisikan
Lampung Timur pembelajaran siswa memulai
melalui gerakan pembelajaran
literasi. b. Menyampaikan inti

tujuan pembelajaran

2. Kegiatan inti
a. Memulai kegiatan
literasi.

3. Penutup
a. Melakukan kegiatan
konfirmasi terhadap
buku bacaan yang
dibaca oleh siswa.

Tabel. 4.1 Lembar Observasi Minat Membaca Siswa
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3. Uji coba instrumen
a. Validasi isi ( content validity)

Validasi isi digunanakan pendapat ahli (expert jugdment),
konsultasi ini dilakukan dengan pendapat seorang Ahli untuk
melihat kekuatan item butir, selanjutnya hasil konsultasi tersebut
dijadikan masukan untuk menyempurnakan instrumen sehingga
layak untuk mengambil data.

b. Validasi konstrak (construct validity)

Setelah uji validitas (expert jugdment) kemudian dilakukan
pengujian menggunakan validitas konstruk. Uji validitas konstruk,
instrumen kuesioner diujikan langsung kepada responden. Uji
validasi untuk setiap butir angket menggunakan bantuan komputer
program SPSS versi 25. Uji validitas konstruk dilakukan kuesioner
siswa. Perhitungan validitas butir soal akan dilakukan rumus

kolerasi pearson product moment sebagai berikut:

gosen NYXY—(SX)(XY)
X JINEXZ=(50)2][/INZY2-(ZY)?]

Keterangan:

rxy = angka indeks korelasi product moment
N = jumlah responden atau banyak siswa
X = skor masing-masing item

Y =skor total

XY = jumlah perkalian X dan Y
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Berdasarkan rumus tersebut jika rnitung >I'tabel, Maka butir soal valid,
Jika rhitung <I'tabel Maka butir soal tidak valid. Adapun langkah-

langkah uji validitas pearson dengan SPSS versi 25 sebagai

berikut:

1. Input

2. Analisis
3. Output

Dasar dalam pengambilan uji validitas pearson

1) Pembandingkan nilai rhitung >I'tabet = Valid

2) Jika nilai raitung <I'tabel = tidak valid

Mencari nilai rgpe dengan N = 17 dengan signifikan 5% pada
distribusi nilai rype Statistik, maka diperoleh nilai sebesar 0,482.
Untuk melihat nilai signifikansi (Sig.) sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 = valid

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 = tidak valid

No Item Thitung I'tabel 5% Sig. Kriteria
(17)
1 0,600 0,482 0,011 Valid
2 0,874 0,482 0,001 Valid
3 0,587 0,482 0,013 Valid
4 0,874 0,482 0,001 Valid
5 0,650 0,482 0,005 Valid
6 0,868 0,482 0,001 Valid
7 0,868 0,482 0,001 Valid
8 0,686 0,482 0,002 Valid
9 0,483 0,482 0,050 Valid
10 0,868 0,482 0,001 Valid
11 0,686 0,482 0,002 Valid
12 0,730 0,482 0,001 Valid
13 0,596 0,482 0,012 Valid
14 0,582 0,482 0,014 Valid
15 0,517 0,482 0,033 Valid

Tabel 4.2 Uji Validasi angket
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Uji reabilitas

Reabilitas berhubungan dengan masalah ketepatan hasil
instrumen. Reabilitas berarti konsisten dimana suatu instrumen
menghasilkan hasil skor yang sama. Penelitian ini menggunakan uji

reabilitas rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

=G5 CR)

keterangan:

a = koefisien alpha

K = banyaknya pertanyaan

> b? = nilai varians jawaban item

> t* = nilai varians skor total

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indicator dari variable. Reliabilitas diukur dengan uji

statistic cronbach’s alpha > 0,60.

Cronbach’s Alpha N Of Items

898 15
Tabel 3.5 Uji reabilitasi angket

Uji reabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi dari
instrument penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan
reliabel jika cronbach’s alpa > 0,6. Berikut hasil pengujian

reliabilitas minat membaca siswa berdasarkan hasil perhitungan 15
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butir pertanyaan yang digunakan, diperoleh koefesien reabilitas
sebesar 0,898. Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa
cronbach’s alpa > 0,6. Oleh karena itu dapat disimpulkan bhwa
semua pertanyaan yang ada dalam instrument penelitian ini adalah

reliabel.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara melaksanakan analisis
terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi informnasi,
sehingga karakteristik dan juga sifat-sifat datanya dapat dengan muidah
dimengerti dan juga bisa bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah
yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Penelitian ini digunakan
menggunakan angket, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis dalam
penelitian ini meliputi:
1. Uji normalitas
Uji normalitas data menggunakan rumus uji lilifiefors, yaitu:
Lnig = MaxIf (z)-S (z )1, Lnig = Lcan)
Dimana:
f(z) = probabilitas kumulatif normal
S(z) = probabilitas kumulatif empiris
Dengan hipotesis:
Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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Langkah-lanmgkah uji liliefors:
a. Mengurutkan data
b. Menentukan frekuensi masing-masing data
c. Menentukan frekuensi kumulatif
d. Menentukan nilai Z dimana Zi = Xi-XS , dengan X = XiS , S=(X-
X)2n-1
e. Menemukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z
f.  Menentukan S (z) = fxumn
g. Menentukan nilai L = If (2)-S (z)!
h. Mentukan nilai Lrig= max If (2)-S (2)I
I. Menentukan nilai Ltabe1 = Lan), terdapat di lampiran
J- Membandingkan Lpig dan Leabel, Serta membuat kseimpulan

jika Lnig < Ltabel, maka Ho diterima.

Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam
penelitan menggunakan sampel yang berasal dari populasi yang
bervariasi sama. Data dikatakan homogeny apabila nilai signifikan
>0,05. Uji homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
mengolah data menggunakan metode /eneve’s dengan bantuan SPSS
versi 25.

Rumus metode /eneve’s yaitu:
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_(N-k) X¥=1Ni(zi-Z)*
(k1) ¥X=1 Yu=1 (Zij-Zi)?

Adapun pasangan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai
berikut:

Ho : Kelompok sampel berasal dari populasi yang mempunyai
varians sama atau homogeny, sedangkan H1 : Kelompok sampel
berasal dari populasi yang mempunyai varians berbeda atau tidak
homogen.

Kriteria pengujian yang digunakan dalam uji levene’s ini
adalah apabila nilai Whitung < 0,05 maka kelompok data dikatan
memiliki varians yang tidak homogen (Ho ditolak), sebaliknya jika
nilai Whitung > 0,05 maka kelompok data dikatan memiliki varians

yang homogeny (Ho diterima).

. Uji hipotesis

Hipotesis merupakan teori sementara yang kebenarannya
masih perlu diuji. Mengingat bahwa hipotesis adalah jawaban
sementara yang masih perlu diuji, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini masih harus diuji kebenarannya. Untuk keperluan
pengujianm hipotesis yang digunakan yaitu Uji t berpasangan atau
disebut juga dengan paired sampel t-test. Paired sampel t-test

merupakan uji beda dua sampel yang berpasangan. Sampel
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berpasangan merupakan subjek yang sama, tetapi mengalami

perlakuan yang berbeda.

Uji ini dugunakan untuk menganalisis model penelitian
sebelum dan sesudah. Yang dimaksud sampel berpasangan adalah kita
menggunakan sampel yang sama, tetapi pengujian yang dilakukan
terhadap sampel tersebut dua kali dalam waktu yang berbeda. Dalam
pengujian hipotesis peneliti menggunakan pretest sebagai tes awal
(sebelum adanya perlakuan) dan posttest (setelah diberikan perlakuan).
Pengujian dilakukan menggunakan SPSS versi 25 dengan signifikan
0,05 (a = 5%). Kesimpulan dasar pengambilan keputusan yaitu:

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak ada pengaruh metode discovery learning terhadap
minat baca siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat
baca siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia.

Rumus uji t berpasangan atau paired sampel t-test.

_ X1—X2
n; n2 Vny Vn,
Keterangan:

r = Nilai korelasi x1 dengan x2
n = Jumlah sampel

x1 = Rata-rata sampel ke-1



X2 = Rata-rata sampel ke-2

sl = Standar deviasi sampel ke-1
s2 = Standar deviaso sampel ke-2
S1 = Varians sampel ke-1

S2 = varians sampel ke-2

o1
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Umum Berdirinya SD N 1 Sidodadi
SD N 1 Sidodadi adalah salah satu pendidikan dengan
jenjang SD di Sidodadi, Kec. Pekalongan, Kab. Lampung Timur,
Lampung. Dalam menjalankan kegiatannya, SD N 1 Sidodadi berada
di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SD N
1 Sidodadi didirikan pada tanggal 15 November 1982, kepala
sekolah pertama kali dibangun bapak Nuh Supandi, beliau
merupakan kepala sekolah pertama kali di SD N 1 Sidodadi
Pekalongan Lampung Timur. Jam pembelajaran di SD N 1 Sidodadi
dilakukan pagi. Dalam seminggu, pembelajaran dilakukan selama 6
hari. SD N 1 Sidodadi memiliki akreditasi B.
b. Tujuan SD N 1 Sidodadi
1. Meningkatkan budaya ramah, beretika dan pantang menyerah
dengan mengoptimalkan kebiasaan pada kegiatan yang berbudaya
pada pelestarian lingkungan.
2. Meningkatkan mutu kelulusan rata-rata 7.50 serta proposi 100%

siswa yang lulus melanjutkan ketingkatan SMP atau sederajatnya.
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. Memiliki tenaga pendidikan dan kependidikan yang profesional
dan mampu memanfaatkan potensi sumber daya secara optimal
dan bebrbudaya pelestarian lingkungan.

. Meningkatkan ~ mutu  dengan  mengembangkan  inovasi
pembelajaran yang berkualitas dengan melaksanakan pakem yang
berbudaya pelestarian lingkungan.

. Meningkatkan inovasi fasilitas pembelajaran dengan pengadaan
sarana IT untuk proses pembelajaran yang berbudaya pelestarian
lingkungan.

. Mengembangkan kurikulum dengan sistem pembelajaran yang
berkualitas melalui pengembangan silabus dan administrasi
pendukung yang berbudaya pelestarian lingkungan.

. Meningkatkan tingkat keimanan dengan membiasakan doa
sebelum berangkat melakukan serta melaksanakan sholat
berjamaah.

. Peningkatkan mutu kelembagaan dan manajemen melalui
implementasi BMS untuk menuju ketercapaian standar nasional
penndidikan yang selalu peduli lingkungan

. Menumbuhkan peran serta masyarakat dalam mendukung
pelaksanaan pendidikan di sekolah dalam pelestarian, pengelolaan

dan perlindungan lingkungan hidup.



c. Visi Misi SD N 1 Sidodadi

1. Visi

54

Menjadikan sekolah lebih unggul dalam prestasi, cerdas,

berilmu, berbudi berdasarkan iman dan tagwa.

2. Misi
a. Meningkatkan profesionalisme guru dalam proses kegiatan
belajar mengajar
b. Meningkatkan disiplin dalam tugas menerapkan program
sekolah secara efektif dalam setiap kegiatan, yang
beriorentasi pada semangat juang.
c. Meningkatkan kerja sama yang baik anatara sekolah dan
orang tua murid.
d. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Nama NUP | JK Tempat NIP Status Jenis Gelar | Jenjan
TK Tanggal Kepega PTK g
Lahir waian
Bachtiar L Sidodadi, Guru Guru S.Pd | S1
Aditya 1992-07- honor Kelas
Perbowo 27 Sekolah
Bella P Tulusrejo, Tenaga Tenaga SMA/s
Epra 2004-05- Honor Perpusta ederajat
Saputri 04 Sekolah kaan
Deni 2540 | L Sumberrej Guru Guru S.E, S1
Irawan 7646 0,1986-12- Honor Kelas S.Pd
6513 04 Sekolah
0183
Emi 7835 | P Sidodadi, 1990 | PPPK Guru S.Pd, | S1
Fitriyani | 7686 1990-05- 0503 Kelas S.Pd
6913 03 2022
0142 2120
23
Ervin P Bandar Guru Guru S.Pd | S1
Purnama. Agung, Honor Mapel
P 1995-09- Sekolah
19
Gunanto | 2342 | L Adirejo, 1966 | PNS Guru SPd | S1
7446 1966-01- | 0110 Kelas
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4620 10 1987
0033 0510
01
Harimam | 2249 Yosodadi, | 1964 | PNS Guru SPd | S1
i 7426 1964-09- 0917 Kelas
4330 17 1984
0003 0320
03
Khomsia | 8136 Adirejo, 1964 | PNS Kepala S1
tun 7426 1966-01- 0804 Sekolah
4330 10 1984
0063 0320
03
Laily Metro, Guru Guru SPd | S1
Hidayati 1990-06- Honor Kelas
Chablilla 09 Sekolah
h
Lilis 0149 Metro,198 | 1981 | PPPK Guru S.Pd S1
Susilowa | 7596 1-08-17 0817 Kelas
ti 6030 2021
0093 2120
11
Misrinah | 7947 Lampung 1964 | PNS Guru SPd |S1
7426 Tengah, 0615 kelas
4630 1964-06- 1987
0032 15 0520
01
Rofilah 7542 Pekalonga | 1963 | PNS Guru SPd | S1
7416 n, 1963- | 1210 Kelas
4230 12-10 1983
0063 0320
06
Siti 7937 Pekalonga | 1967 | PNS Guru SPd |S1
Rodiyah | 7456 n, 1967- | 0605 Kelas
helmi 4730 06-05 1987
Susanti 0102 0320
10
Sudarti 0935 Nunggalrej | 1968 | PNS Guru SPd |S1
7466 o, 1968- | 0603 Kelas
4830 06-03 1988
0082 0920
01
Suharni 8239 Yogyakart | 1962 | PNS Guru D2
7406 a, 1962- | 0709 Mapel
4230 07-09 1984
0053 0320
09
Suparsiat | 2250 Metro,196 | 1963 | PNS Guru S1
i 7416 3-08-18 0918 Mapel
4330 1986
0053 0320
05
Supriyati | 9457 Metro, 1964 | PNS Guru AMa | S1
7426 1964-11- 1125 Kelas .Pd,
4330 25 1984 S.Pd
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0043 0320
01
Sutarjo 9644 | L Wonosari, | 1963 | PNS Guru SMA/
7416 1963-03- 0312 Mapel sederaj
4320 12 1986 at
0082 0310
28
Tim Tim L Pekalonga Tenaga Penjaga | AMd | SMA/
Arip n, 1979- Honor Sekolah sederaj
Pandowo 09-09 Sekolah at
Tiwi 0546 | P Sidodadi, Tenaga Tenaga AMd | D2
Lestari 7596 1981-12- Honor Perpusta
6023 14 Sekolah kaan
0143
Tri 0042 | P Metro,199 Guru Guru S.Pd.l | S1
Yuliani 7716 3-07-10 Honor Mapel
7213 Sekolah
0083
Winda 8252 | P Tanjung 1988 | PPPK Guru SPd | S1
Ayu 7666 Karang, 0920 Kelas
Sofiyani | 6713 1988-09- 2022
0133 20 2120
07
Tabel 5.2. Data Pendidik dan Kependidikan
e. Denah lokasi SD N 1 Sidodadi

SD Negeri

I\

S

Sekolah - 600 m

SDNegeri |

Gambar 2.1 Denah Lokasi SD N 1 Sidodadi

B. Deskripsi Data hasil Penelitian

a. Deskripsi Objek Hasil Penelitian

Pertemuan pertama dilaksanakan paa hari rabu, 1 maret 2023

dilakukan selama 2 jam pelajaran ( 2 x 40 menit) dan selesai pada
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hari rabu tanggal 29 maret 2023, pertemuan ini dilaksanakan selama 6
kali pertemuan yaitu pertemuan pertama memberikan pretest (test
awal) 4 kali treatment menggunakan metode discovery learning dan
pertemuan terakhir memberikan posttest (test akhir), dengan pokok
bahasan bahasa Indonesia menggunakan metode discovery learning.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah metode discovery
learning berpengaruh terhadap minat membaca siswa. Sampel yang
dipilih adalah murid kelas IV B sebanyak 17 siswa. Pengumpulan
data dilakukan dengan menyebar, kuesioner yang dibagikan secara
langsung kepada responden, sebanyak 17 kuesioner.
b. Karakteristik Responden

Berdasarkan deskripsi objek hasil penelitian kuesioner yang
diterima dapat diketahui karakteristik responden yang akan dibahas
dibawah ini meliputi jenis kelamin. Karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari table dibawabh ini.

Jenis Kelamin Jumlah Responden
Laki-laki 5
Perempuan 12
Jumlah 17

Table 6.1 Karakteristik Responden Berdasrkan Jenis Kelamin
C. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dikelas IV B SD Negeri 1 Sidodadi
Pekalongan Lampung Timur. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca siswa pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 1 Sidodadi Lampung

Timur.
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Desain penelitian yang digunakan yaitu Pre-Experimental Design
dengan bentuk desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV B yang
berjumlah 17 siswa. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan
teknik sampling jenuh sehingga semua anggota populasi dijadikan sebagai

sampel penelitian berjumlah 17 siswa. Berikut data hasil pretest dan

posttest:
Paired Samples Statistics
Keterangan Mean N Std. Std. Error Mean
Deviation

Pretest Minat Baca 70.24 17 15.916 3.860
Pembelajaran Bahasa
Indonesia
Posttest Minat Baca 86.94 17 9.750 2.365
Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Tabel 7.2 Paired Samples Statistics

Paired Sampel Test
Keteran | Paried Differences 95% Confidance Signifikan
gan Interval Of The
Diference
Mean Std. Std. | Lower Upper | T df | One Two
Devia | Err Sided P | Sided
tion or P
Me
an

Posttest | -16.706 12.58 | 3.05 | -23.178 -10.233 | - 16 | <,001 | <,
Minat 9 3 547 001
Baca 2
Pembel
ajaran
Bahasa
Indones
ia -
Posttest
Minat
Baca
Pembel
ajaran
Bahasa
Indones
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Tabel 8.1. Paired Sampel Test
Berdasarkan table output hasil uji t, diperoleh nilai sig = 0,001, yang
berarti lebih kecil dari a = 0, 05. Dengan demikian, Ho ditolak dan
Ha diterima.
Ho= tidak ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat
membaca siswa
Ha= ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat
membaca siswa
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh nilai rata-rata
pretest siswa 70,24 dan pada posttest 86,94.berarti terdapat
peningkatan minat baca dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode discovery
learning berpengaruh secara signifikan terhadap minat baca dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Berikut hasil data angket minat baca
dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
D. Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan metode liliefors
dengan taraf signifikan 5% dengan ketentuan, jika Lliliefors > Ltabel

maka Ho ditolak H1 diterima, dan jika Lliliefors < Ltable HO diterima
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dan Hi ditolak. Pengujian normalitas ini dihitung menggunakan SPSS

versi 25 dengan hasil yang disajikan dalam bentuk table dibawah ini.

Data pretest dan posttest

Nama Pretest | Posttest
Addy 80 90
Anisa 78 80
Amyla 53 81
Aryanti 76 96
Azhila 63 70
Clara 77 93
Clarisa 61 93
Fahmi 52 77
Ferliana 34 83
Triestan 85 90
Keysa 65 87
Pria 70 97
Siti 90 92
Syifa 55 68
Ulfa 91 100
Vinna 91 100
Zidhan 73 81

Data normalitas pretest dan posttest

Pembelajaran
Bahasa

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistik Df Sig. Statistik Df Sig.
Pretest Minat | 0,112 17 200" | 0,951 17 0,457
Membaca 1
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Indonesia

Posttest Minat | 0,153 17 200" | 0,944 17 0,374
Membaca
Pembelajaran
Bahasa
Indonesia

Tabel 8.1 Uji Normalitas

*. This is a lower bound of the true significance
a. liliefors significance correction

berdasarkan table diatas dapat dilihat pada kolmogorov-
smirnov sebesar 0,200 dan nilai Ltabel dengan taraf signifikannya
sebesar 5% adalah 0,05 . Hipotesis yang digunakan oleh peneliti
adalah Ho = data tidak berdistribusi normal dan H; = data
berdistribusi normal. Dari perhitungan SPSS diatas dapat dilihat
nilai statistic ujinya sebesar 0,200 dan 0,200 > 0,05, sehingga Ho
ditolak dan H; diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji apakah data

dari dua sampel penelitian mempunyai varians sama atau tidak.
Data yang digunakan untuk menguji homogenitas kelas adalah
pretest dan posttest. Peneliti menggunakan program SPSS versi
25 untuk membantu kemudahan dalam menguji homogenitas
data. Pengambilan keputusan dalam uji homogenitas data
didasarkan pada nilai signifikansi. Jika nilai signifikan > 0,05
maka data dikatakan homogen. Hasil uji homogenitas dapat

dilihat pada table berikut:
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Levena Statistic

dfl

df2

Sig.

3.644

1

32

.065

Table 9.2. Hasil perhitungan uji homogenitas.

Dari table diatas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,065

yang berarti nilai tersebut > 0,05 sehingga dapat diambil

keputusan bahwa data tersebut homogen.

3. Uji Hipotesis

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji t

berpasangan atau disebut juga dengan paired sampel t-test. Hasil

uji hipotesis sebagai berikut:

Paired Differences

Mean | Std. Std. 95% Confide3nce | T Df | Sig.
Devia | Error Interval of the (2-
tion Mean Difference tailed
Lower | Upper
Pair 1. |- 1258 | 3.0531 | - - - 16 | 0.000
Pretest- 16.70 | 851 6 23.178 | 10.233 | 5.47
Posttest 588 30 47 2

Tabel 10.1. Uji Hipotesis

Langkah-langkah:

Dari table diatas dasar pengambilan keputusan yaitu:

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak,

artinya tidak ada pengaruh metode discovery learning terhadap

minat baca siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia
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2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat

baca siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia

Dan dapat dilihat bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar Thitung

(0,000) < Ttabel (0,4821), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya

ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca siswa
pada pembelajaran bahasa Indonesia.
Langkah-langkah rumus hipotesis, yaitu:
a. Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat:
Ha= terdapat pengaruh metode discovery learning terhadap minat
membaca siswa
Ho= tidak ada pengaruh metode discovery learning terhadap
minat membaca siswa
b. Langkah 2. Membuat Ha dan Ho model statistic
Ha :pl#p2
Ho :ul=p2
c. Langkah 3. Langkah-Ingkah mencari rata-rata X, standar deviasi

(s), varians (S) dan korelasi.

Rata-rata :x1= 70,2353 X2 : 86,9412
Standar deviasi :sl= 15,91591 s2 :9,74981
Varians :S1= 252,99 S2 : 950,55

Korelasi 'r =612

d. Langkah 4. Mencari Thitung dengan rumus
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X1—X2

Thltung:ﬁ+i_2’r( S1 )+( S, )
ny nz V) \Yn,

86,9412-70,2353
15,91591) (97,4981) =28
V17 V17

= 252,99 950,55
S 2(0,612)(

e. Langkah 5. Menentukan kaidah pengujian
1) Taraf signifikan (0,05)
a) dk=nl+n2-2=17+17-2=32
sehingga diperoleh Ttabel = 2.045
b) kriteria pengujian dua pihak
Jika: - Ttabel < Thitung < + Ttabel, maka Ho diterima dan
Ha ditolak

f.  Langkah 6. Membandingkan Ttabel dengan Thitung

Ternyata - Ttabel < thitung < + Ttabel atau -2,045 < 2,8 > 2,045,

maka Ho ditolak dan Ha diterima.
g. Langkah 7. Kesimpulan

Ha= terdapat pengaruh metode discovery learning terhadap
minat membaca siswa (diterima), sedangkan Ho= tidak ada
pengaruh metode discovery learning terhadap minat membaca
siswa (ditolak).

Jadi, ada perbedaan antara sebelum dan sesudah
menggunakan metode discovery learning terlihat dari nilai rata-
ratanya. Dengan demikian hasil data ini dapat diberlakukan untuk

populasi.
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E. Pembahasaan

Guru dalam proses pembelajaran perlu menggunkan metode
pembelejaran yang tepat sehingga pembelajaran akan berlangsung
aktif dan menyenangkan untuk mendorong dan memotivasi para siswa
dalam proses pembelajaran tersebut. Metode discovery learning
merupakan pembelajaran yang mengajak siswa untuk memukan
pengetahuan baru dari informasi yang telah dimilikinya, dan juga
metode discovery learning rangkaian kegiatan pembelajaran yang
melibatkan seluruh kemampuan peserta didik untuk belajar
mencari,dan menyelidiki secara sistematis, Kkritis, logis, sehingga
mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan juga
keterampilan.

Discovery learning merupakan proses belajar yang didalamnya
tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk final tetapi siswa dituntut
untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam menemukan
konsep. Menurut (Muhamad, Nurdin, 2016) kelebihan metode
discovery learning, vyaitu: Membantu serta meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses kognitifnya. Usaha penemuan
ini merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung cara
belajarnya, dengan metode ini dapat membuat siswa dapat cepat
berkembang sesuai dengan kecepatannya sendiri, meningkatkan
tingkat penghargaan pada siswa, karena unsur diskusi, membuat rasa

senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil,
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menghilangkan rasa keragu-raguan karena mengarah kebenaran yang
final dan tertentu atau pasti. Berikut penelitian yang relevan, yaitu:

Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan

permasalahan yang diangkat dalam pembahasaan atau topik penelitian.

Oleh karena itu, peneliti akan memaparkan beberapa karya ilmiah terkait

dengan pembahasaan peneliti yaitu:

1.

Peneliti yang pertama berasal dari skripsi yang dilakukan oleh Sarah
Maiyasah yang berjudul minat baca siswa pada masa pandemi covid-
19 dan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
bahwa minat baca pada masa pandemi covid-19 di SD N 32 Banda
Aceh tergolong sangat tinggi, faktor yang mempengaruhi minat baca
yaitu fakttor internal dan eksternal, sehingga faktor internal atau faktor
eksternal mempengaruhi pembawaan, kebiasaan, dan perasaan senang
lebih mempengaruhi minat baca siswa SD N 32 Banda Aceh pada
masa pandemi covid-19.

Peneliti yang kedua berasal dari Jurnal yang dilakukan oleh Sulistio
Rini yang berjudul pengaruh metode discovery learning untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas
IV. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode discovery learning dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman pada peserta didik kelas IV SDN Sluke Rembang Tahun

Pelajaran 2020/2021.
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3. Penelitian yang kedua berasal dari Jurnal yang dilakukan oleh Blewuk
Setyo Nugroho vyang berjudul pengaruh model pembelajaran
discovery learning pada pembelajaran menulis teks ulasan siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Mekar baru kabupaten Tanggerang dan hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan minat
baca siswa kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan
mind mapping dengan kelompok yang tidak diberikan perlakuan.
Terlihat selama proses pengamatan yang dilakukan ketika siswa
mengikuti metode pembelajaran mind mapping, siswa antusias dan
mulai termotivasi untuk mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar
yang baik. Minat baca terbentuk ketika guru memberikan metode
pembelajaran yang baru, siswa lebih aktif dan termotivasi untuk
mengembangkan sikap maupun kebiasaan belajar yang baik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode discovery
learning dengan tujuan agar siswa dapat lebih aktif dalam proses
pembelajaran khususnya pada minat membaca siswa, dengan metode ini
siswa dapat berpikir kritis, menggali informasi dan juga dapat berpikir
secara logis terhadap informasi bacaan yang mereka baca. Dengan metode
ini dapat meningkatkan minat membaca siswa dan dapat membuat siswa
berperan aktif dalam proses pembelajaran berlangsung.

Berdarkan hasil pengujian dilakukan menggunakan SPSS versi 25

dengan signifikan 0,05 (a = 5%). Dasar pengambilan keputusan yaitu:
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Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia

Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca siswa

pada pembelajaran bahasa Indonesia
Dan dapat dilihat bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar Thitung
(0,000) < trabel (0,4821), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya

ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca siswa

pada pembelajaran bahasa Indonesia.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa ada pengaruh metode discovery learning
terhadap minat baca siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV
SD N 1 Sidodadi Pekalongan Lampung Timur. Berdasarkan hasil
pengujian menggunakan Uji t berpasangan atau disebut juga paired sampel

t-test dengan taraf signifikan 0,05 (a = 5%). Hasil pengujian tersebut

sebesar nilai sig. (2-tailed) sebesar Thitung 0,000 < Ttabel 0,4821, maka Ho

ditolak dan Ha diterima, Dan dapat dilihat bahwa nilai sig. (2-tailed)

sebesar thitung (0,000) < Ttabel (0,4821), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Artinya ada pengaruh metode discovery learning terhadap minat baca

siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia.

B. Saran
1. Bagiguru
Semoga penelitian ini dapat diajadikan referensi dalam
kegiatan pembelajaran untuk menerapkan metode discovery learning
pada pembelajaran bahasa Indonesia sehingga siswa menjadi lebih
bersemangat, akttif dalam proses pembelajaran dan dapat

meningkatkan minat baca siswa.
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2. Bagi peneliti
Penerapan metode discovery learning pada mata pelajaran
bahasa Indonesia dapat menambah wawasan keilmuan, pengatahuan,
dan pengalaman peneliti yang digunakan dalam penelitian yang akan

datang.
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LAMPIRAN OUTLINE

PENGARUH METODE DISCOVERY LEARNING TERHADAP MINAT
BACA SISWA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS
IV SD N 1 SIDODADI KECAMATAN PEKALONGAN LAMPUNG TIMUR

OUTLINE
HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
NOTA DINAS
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK
HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN

LatarBelakangMasalah
IdentifikasiMasalah
BatasanMasalah
RumusanMasalah
TujuandanManfaatPenelitian
Penelitian Yang Relevan

mmoow>

BAB Il LANDASAN TEORI

A. KonsepTeoriVariabelTerikat
1. PengertianMinat Baca
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Teori-teoriMinat Baca
PengertianMembaca
Prinsip-prinsipMembaca
TujuanMembaca
Usaha-usahaMeningkatkanMinat Baca Siswa
PengertianPembelajaran
MetodePembelajaran
PengertianBahasa Indonesia
10 PembelajaranBahasa Indonesia di SD/MI
B. KonsepTeoriVariabelBebas
PengertianMetode Discovery Learning
Tahap-tahapMetode Discovery Learning
KarakteristikMetode Discovery Learning
Langkah-langkahMetode Discovery Learning
5. Ciri-ciriMetode Discovery Learning
C. Kerangka Berpikir dan Paradigma
D. HipotesisPenelitian

© oo N koD

A

BAB Il METODE PENELITIAN

RancanganPenelitian

DefinisiOprasionalVVariabel

Populasi, Sampel,danTeknik Sampling
TeknikPengumpulan Data

Instrument Penelitian

TeknikAnalisis Data

Waktu Pelaksanaan dan Tempat Pelaksanaan penelitian
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HasilPenelitian
1. DeskripsiLokasiPenelitian
a. SejarahUmumBerdirinya SD N 1 Sidodadi
TujuanSD N 1 Sidodadi
VisiMisi SD N 1 Sidodadi
Data PendidikdanTenagaKependidikan
e. DenahLokasi SD N 1 Sidodadi
B. Deskripsi Data HasilPenelitian
a. Deskripsi Objek Hasil Penelitian
b. Karakteristik Responden
c. Analisis Data
1. Uji Validasi Instrumen
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENGARUH METODE DISCOVERY LEARNING TERHADAP MINAT
BACA SISWA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS
IV SD N 1SIDODADI PEKALONGAN LAMPUNG TIMUR

1. Kisi-kisi Minat Membaca Siswa

No Indikator Sub Indikator Jumlah
1 Kesenangan Membaca dengan kemauan sendiri | 1
membaca Perasaan senang ketika membaca 2

Membaca buku bacaan sebelum |3
pembelajaran dimulai
2 Kesadaraan akan | Memiliki tujuan membaca 4
manfaat membaca Membaca karena kesadaran akan |5
manfaat bacaan
Menyediakan lembar  catatan | 6

membaca
Mencatat bahan pokok 7
Merasa rugi bila tidak membaca | 8
satu hari

3 Frekuensi membaca | Membaca buku diperpustakaan 9

ketika jam istirahat
Membaca buku di sekolah ketika | 10
ada kesempatan
Membaca buku pelajaran dirumah 11
4 Jumlah buku bacaan | Sering membeli buku 12
yang pernah dibaca | Jumlah buku bacaan lebih dari tiga | 13
buku dalam seminggu

Buku bacaan sering dibaca 14
Membawa buku bacaan ke sekolah 15
Jumlah 15

2. Angket Minat Baca Siswa

A. DATA RESPONDEN SISWA
Nama :
Kelas :

B. PETUNJUK
1. Isilah biodata anda dengan lengkap.
2. Bacalah pertanyaan dibawah dengan teliti.
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. Jawablah pertanyaan dibawah dengan memberi tanda centang atau ceklis
pada kolom jawaban yang sesuai dengan kenyataan diri sendiri.

Anda sendiri?

Ketertangan :
SL : Selalu
SR : Sering
KK  : Kadang-kadang
TP :Tidak Pernah
. PERTANYAAN
No Pertanyaan Jawaban
SL |SR | KK |TP
1 Apakah Anda membaca atas kemauan

2 Apakah Anda merasa senang ketika
membaca?

3 Apakah Anda memiliki tujuan setiap
Anda membaca?

4 Apakah Anda selalu membaca buku
sebelum pembelajaran dimulai?

5 Apakah Anda memiliki tujuan ketika
membaca?

6 Apakah Anda menyediakan lembar
catatan membaca?

7 Apakah mencatat bahan pokok yang
penting ketika membaca?

8 Apakah Anda merasa rugi jika tidak
membaca satu hari?

9 Apakah Anda meluangkan waktu untuk
membaca buku diperpustakaan?

10 | Apakah membaca buku ketika jam
istirahat atau disaat menunggu guru?

11 | Apakah Anda membaca buku pelajaran
setiap hari?

12 | Apakah Anda membeli buku bacaan
setiap bulan?

13 | Apakah Anda membaca lebih dari tiga
buku bacaan dalam seminggu?

14 | Apakah Anda suka membaca buku
cerita?

15 | Apakah Anda membawa buku bacaan

selain buku pelajaran ke sekolah?
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No | Tempat Indikator Sub indikator

1. |SD N 1 | Mengamati 1. Pendahuluan
Sidodadi kegiatan a. Mengkondisikan
Pekalongan pembelajaran siswa  memulai
Lampung melalui gerakan pembelajaran
Timur literasi. b. Menyampaikan

inti tujuan
pembelajaran

Kegiatan inti
a. Memulai
kegiatan literasi.

Penutup

a. Melakukan
kegiatan
konfirmasi
terhadap
bacaan
dibaca
siswa.

buku

yang
oleh




ANGKET MINAT BACA SISWA

Ketertangan :
SL  :Selalu
SR : Sering

KK : Kadang-kadang
TP :Tidak Pernah

PERTANYAAN
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No | Pertanyaan

Jawaban

- -

1 | Apakah Anda membaca atas kemauan Anda
sendiri?

2 | Apakah Anda merasa senang ketika membaca?

3 | Apakah Anda memiliki tujuan setiap Anda
membaca?

4 | Apakah Anda selalu membaca buku sebelum
pembelajaran dimulai?

5 | Apakah Anda memiliki tujuan ketika membaca?

6 | Apakah Anda menyediakan lembar catatan
membaca?

7 | Apakah mencatat bahan pokok yang penting
ketika membaca?

8 | Apakah Anda merasa rugi jika tidak membaca
satu hari?

9 | Apakah Anda meluangkan waktu untuk
membaca buku diperpustakaan?

10 | Apakah membaca buku ketika jam istirahat atau
disaat menunggu guru?

11 | Apakah Anda membaca buku pelajaran setiap
hari?

12 | Apakah Anda membeli buku bacaan setiap
bulan?

13 | Apakah Anda membaca lebih dari tiga buku
bacaan dalam seminggu?

14 | Apakah Anda suka membaca buku cerita?

15 | Apakah Anda membawa buku bacaan selain
buku pelajaran ke sekolah?
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Data pretest dan posttest

Nama | Pretest | Posttest
Addy 80 90
Anisa 78 80
Amyla 53 81
Aryanti 76 96
Azhila 63 70
Clara 77 93
Clarisa 61 93
Fahmi 52 77
Ferliana 34 83
Triestan 85 90
Keysa 65 87
Pria 70 97
Siti 90 92
Syifa 55 68
Ulfa 91 100
Vinna 91 100
Zidhan 73 81

90
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Data hasil pretest siswa
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Data hasil posttest siswa
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Nama
N | Responde
0 n Pertanyaan atau Pernyataan Nomor Item Jumlah
3|/4|5(6(7(8|9|10|11|12 |13 |14 |15

1 | Addy 414314443 4| 4| 4] 4] 3| 4 57
2 | Anisa 3!3(3(3(3|3(3| 3| 3| 2| 3| 3| 3 43
3| Amyla 3lalalalalalal 4| 4] 4] 4] 4] 4 59
4 | Aryanti 314(2(3|3|4|3| 3| 4| 4| 4| 4| 3 52
5 | Azhila 41414141444 4| 4 4| 4| 4| 4 60
6 | Clara 414414144 |4 4| 4| 4] 4] 4| 4 58
7 | Clarisa 3141444143 4| 4| 4| 4] 4| 3 57
8 | Fahmi 41alalalalalal 4| 4| 4] 3] 4| 3 58
9 | Ferliana 41441414414 4| 4| 3| 4| 4| 4 59
10 | Triestan 41441414413 4| 4| 3| 4] 3| 3 56
11 | Keysa 41441414414 4| 4| 4] 4] 4| 4 60
12 | Pria 3|14|14(4(4(3|4| 4| 3| 4] 4| 4] 4 56
13 | Siti alalalalalalal a4 a| 4| 4| 4| 4 60
14 | Syifa alalalalala|3] a| a| 4] 4] 4] 3 58
15 | Ulfa alalalalalalal a4 a| 4| 4| 4| 4 60
16 | Vinna alalalalalal3] a| a| 4] 4] 4] 3 58
17 | Zidhan 41441414413 4| 4| 4] 4] 4| 4 59
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Data hasil angket minat baca siswa
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Tabel observasi literasi
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Dokumentasi Proses Pembelajaran

Pembukaan
Membaca doa,dan mengucapkan salam
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1. Stimulation
Memulai kegiatan pembelajaran dengan membaca buku dan aktivitas

pembelajaran yang mengarahkan pada persiapan pemecahan masalah.

2. Problem steatment

Memberikan kesempatan kerpada siswa untuk me ngnidentifikasi masalah

kemudian merumuskan dalam bentuk hipotesis.
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3. Data collection (Pengumpulan data)

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi

yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.
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4. Data processing (mengolah data)

Mengelola data dan informasi yang telah diperoleh siswa baik melalui

wawancara, observasi, dan lain-lain.
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5. Veritifikasi (Pembuktian)

Melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan hipotesis yang

telah diterapkan.
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4
6. Generalization (menarik kesimpulan)
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Menarik sebuah kesimpulan yang dijadikan umum dan berlaku untuk

semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil

verifikasi
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